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pembuangannya ke Sungai Porong. Hal ini tentu dapat mengurangi fungsi dari
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akhir. Bab 1V berisi metode yang penulis gunakan dalam pelaksaan tugas akhir dan
dijelaskan secara rinci. Bab V merupakan hasil uji laboratorium dan analisa
pengujian dijelaskan pada Bab VI. Bab VII merupakan bab akhir yang berisi
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wce = kadar air

WCp = kadar air teoritis

cc = kadar semen

Vi = volume total

Mt = berat total
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Muw = massa air
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o.p.y = Konstanta fitting
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INTISARI

Tanah tidak terpakai seperti tanah sisa pengerukan, tanah lempung lepas
pantai merupakan permasalahan karena memiliki sifat kembang/susut, daya dukung
rendah, gaya geser rendah serta penurunan sehingga sulit digunakan untuk
keperluan konstruksi. Contoh tanah lempung yang tidak terpakai di Indonesia
adalah fenomena Lumpur Sidoarjo (Lusi) yang menjadi permasalahan lingkungan
dan masyarakat karena Lusi dibuang ke Sungai Porong yang dapat berdampak
kepada pendangkalan sungai dan permasalahan lainnya. Perbaikan dilakukan
terhadap Lusi sehingga diharapkan dapat mengurangi permasalahan lingkungan
akibat Lusi. Perbaikan dilakukan dengan mencampur Lusi dengan semen. Semen
dipilih karena mudah didapat dan peningkatan kekuatan yang didapat cukup besar.
Campuran antara tanah lempung dan semen disebut cement treated clay (CTC).
CTC dapat digunakan untuk reklamasi ataupun perbaikan tanah daerah lepas pantai.
CTC memiliki kelebihan yaitu pada kadar semen rendah maka gaya vertikal tanah
yang dihasilkan kecil sehingga tanah asli dibawahnya dapat menopang CTC,
sedangkan kadar semen tinggi digunakan untuk aplikasi deep mixing yaitu agar
tanah yang diperbaiki dapat menopang beban diatasnya. Kondisi ekstrim yang
dialami CTC untuk reklamasi dan perbaikan tanah bangunan lepas pantai
memerlukan penelitian mengenai pengaruh air laut terhadap CTC. Salah satu
komponen kimia air laut yang memiliki dampak cukup besar terhadap kekuatan
CTC adalah Magnesium Sulfat (MgSQOa4)

Tugas Akhir ini meneliti peningkatan kekuatan CTC pada kadar semen
rendah dan kadar semen tinggi pada kondisi tanah dengan kadar air LL (60%) dan
dua kali LL(120%) dengan metode uji UCS serta pengaruh degradasi yang dialami
CTC akibat direndam dalam MgSO4 dengan metode uji penetrasi. Wadah sampel
untuk metode uji UCS adalah tabung diameter 5 cm dan tinggi 10 cm sedangkan
untuk metode uji penetrasi adalah tabung dengan diameter dan tinggi 8cm. Sampel
untuk pengujian UCS mengalami perawatan pada suhu ruang yang tidak dikontrol
dan untuk pengujian penetrasi direndam dalam larutan MgSO4 dengan kadar 10%
sebagai penggambaran kondisi air laut selama 28 hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kekuatan tanah
berdasarkan penambahan semen pada masing-masing kadar air dan peningkatan
kekuatan CTC pada kadar semen rendah dan tinggi dapat diwakili dengan garis
linear. Degradasi yang dialami CTC pada kadar semen rendah lebih tinggi
dibandingkan pada kadar semen rendah dan pada rentang kadar semen yang tidak
terlalu jauh memiliki sifat degradasi yang tidak jauh berbeda.

Kata kunci: cement treated clay, zona I, zona I, Magnesium Sulfat, pengujian
UCS, pengujian penetrasi, peningkatan kekuatan tanah, degradasi.
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